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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan pembahasan mengenai pengaruh kadar 

lumpur pasir tambang di Bojonegoro dan penambahan superplasticizer terhadap 

kuat tekan beton, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kadar lumpur pasir tambang di 3 lokasi di Bojonegoro berbeda-beda, yaitu pasir 

Kalitidu sebesar 8,45%, pasir Kanor sebesar 14,55%, dan pasir Mulyoagung 

sebesar 17,15%. Ketiga nilai tersebut melebihi batas maksimum kadar lumpur 

yang dipersyaratkan yaitu 5%, sehingga ketiga sumber pasir tersebut belum 

memenuhi syarat sebagai agregat halus untuk campuran beton apabila digunakan 

tanpa pencucian terlebih dahulu. 

2. Variasi kadar lumpur pasir tambang berpengaruh terhadap nilai kuat tekan beton 

yang dihasilkan, yaitu semakin tinggi kadar lumpur pada agregat halus maka 

semakin rendah kuat tekan beton. Hal ini terlihat dari hasil kuat tekan beton umur 

28 hari yang menggunakan pasir Kalitidu (kadar lumpur terendah, 8,45%) sebesar 

7,92 MPa, lebih tinggi dibandingkan beton yang menggunakan pasir Kanor (kadar 

lumpur 14,55%) sebesar 5,33 MPa dan pasir Mulyoagung (kadar lumpur tertinggi, 

17,15%) sebesar 3,58 MPa. Penurunan kuat tekan beton ini juga terjadi pada umur 

pengujian 7, 14, dan 21 hari. 

3. Penambahan superplasticizer sebanyak 2% belum mampu mengembalikan kuat 

tekan beton berbahan pasir berkadar lumpur tinggi hingga menyamai kuat tekan 

beton normal. Pada seluruh umur pengujian (7, 14, 21, dan 28 hari), kuat tekan 

beton campuran dengan superplasticizer selalu lebih rendah dibandingkan beton 

normal; sebagai contoh pada umur 28 hari, beton normal mencapai kuat tekan 

9,86 MPa, sedangkan beton campuran pasir Kalitidu dan superplasticizer sebesar 

7,92 MPa, pasir Kanor sebesar 5,33 MPa, dan pasir Mulyoagung sebesar 3,58 

MPa. Efektivitas superplasticizer dalam memperbaiki workability dan 

meningkatkan kuat tekan juga cenderung menurun seiring meningkatnya kadar 

lumpur pasir, sehingga penggunaannya lebih optimal pada agregat halus dengan 

kadar lumpur rendah. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, saran 

dari penulis yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Pasir tambang dengan kadar lumpur tinggi sebaiknya dicuci terlebih dahulu 

sebelum digunakan sebagai agregat halus beton agar memenuhi syarat SNI 

dan menghasilkan mutu beton yang lebih baik. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan variasi persentase superplasticizer 

yang lebih tinggi untuk mengetahui dosis optimal dalam mengkompensasi 

pengaruh kadar lumpur terhadap kuat tekan beton. 
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